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Abstract : This study aims to examine and prove: (1) The Effect of Self Efficacy on
Academic Cheating Behavior, (2) The Effect of Religiosity on Academic Cheating
Behavior, (3) The Effect of Internal Locus of Control on Academic Cheating Behavior,
(4) Moderation of Procrastination on the Effect of Self Efficacy on Academic Cheating
Behavior, (5) Moderation of Procrastination on the Effect of Religiosity on Academic
Cheating Behavior, (6) Moderation of Procrastination on the Effect of Internal Locus
of Control on Academic Cheating Behavior. This study uses primary data obtained
from the distribution of online questionnaires via google forms. The sampling method
used in this research is purposive sampling. The sample in this study amounted to 106
students. The analytical method to test the hypothesis in this study is moderated
regression analysis (MRA) using the SPSS 25 application. The results showed that: (1)
Self Efficacy has an effect on Academic Cheating Behavior, (2) Religiosity has an
effect on Academic Cheating Behavior, (3) Internal Locus of Control has an effect on
Academic Cheating Behavior, (4) Procrastination is able to moderate the influence of
Self Efficacy on Behavior Academic Fraud, (5) Procrastination is able to moderate the
influence of Religiosity on Academic Cheating Behavior, (6) Procrastination is able to
moderate the influence ofInternal Locus of Control on Academic Cheating Behavior.

Keywords: Self Efficacy, Religiosity, Internal Locus of Control, Academic Cheating
Behavior,Procrastination.

I. PENDAHULUAN
Pendidikan adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok
orang yang diturunkan dari suatu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran,

pelatinan atau penelitian. Pendidikanberpengaruh besar terhadap peningkatankualitas
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sumber daya manusia. Pendidikan juga digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan
bakat, etika, karakter dan seluruh aspek kehidupan manusia. Pendidikan formal dapat
diterima sejak di bangku sekolahdasar hingga seseorang memasuki perguruan tinggi
(Apriani, Sujaya, dan Sulindawati.2017).

Kecurangan adalah sebuah tindakan yang secara sengaja dilakukan untuk
mengelabuhi orang lain dengan menyembunyikan, menghilangkan, meruban informasi
yang dipandang mampu untuk mempengaruhi dan meruban keputusan, sehingga dapat
memberikan keuntungan bagi orang yang melakukannya (Amalia, 2019). Kasus
kecurangan merupakan salah satu permasalahan yang tidak hanya dihadapi oleh
negara maju saja tetapi negara berkembangpun seperti Indonesia juga mengalami
banyak kasus pelanggaran (Utomo, 2018).

Kecurangan akademik yang menjadi kebiasaan akan berakibat negatif bagi diri
mahasiswa sendiri maupun dalam skala yang lebih luas (Bintoro, Purwanto, dan
Noviyani, 2013). Mahasiswa yang terbiasa melakukan kecurangan akademik semasa
kuliah, akan ada kecenderungan untuk melakukan perilaku yang serupa pada saat
terjun di dunia kerja. Fenomena yang terjadi di Indonesia sendiri, salah satu Universitas
terkemuka yaitu Institut Teknologi Bandung (ITB), merilis kasus kecurangan
akademik yangterjadi pada institusinya. Berita yang dirilis di itb.ac.id pada tanggal 29
Mei 2009, menyebutkan bahwa pada tahun 2005 ditemukan 3 kasus kecurangan
akademikyanng melibatkan 10 orang mahasiswa, tahun 2006 terdapat dua kasus yang
melibatkan dua orang mahasiswa dan tahun 2008 terdapat satu kasus (Aulia, 2015).

Berdasarkan kasus di atas, Perguruan Tinggi semestinya dapat memberikan
pengetahuan, keterampilan, contoh yang baik ataupun keahlian khusus yang terkait
dengan profesi yang diimpikan justru menjadi tempat untuk melakukan tindak
kecurangan. Jika suatu kecurangan akademik tidak ditindak secara tegas, maka
dikhawatirkan akan terbawa hingga dunia kerja, dimana hal itu berlawanan dengan
etika profesi serta berakibat tercorengnya nama baik Perguruan Tinggi.

Dari beberapa penelitian terdahulu menunjukan hasil yang berbeda-beda,
sehingga penulis termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai Perilaku
Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansipada tiga Perguruan Tinggi Swasta di
Surabaya, karena adanya perbedaan dari hasil penelitian terdahulu maka dari itu
peneliti melakukan penelitian kembali mengenai perilaku kecurangan akademik.
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Penulis mengambil judul tersebut dikarenakan melihat lingkungan sekitar banyak
sekali mahasiswa (termasuk diri pribadi penulis) yang melakukan perilaku
kecurangan akademik seperti mencontoh saat ujian, dan sebagainya. Disitulah
muncul kaingintahuan penulis, faktor apa yang paling menentukan mahasiswa
melakukan tindakan kecurangan tersebut.

Self-Efficacy mengacu pada kepercayaan mahasiswa untuk mencapai
keberhasilan dalam tugas akademis yang berbasis pada kompetensi kinerja seseorang
(Artani, 2017).

Berdasarkan pemaparan diatas, self- efficacy merupakan tingkat keyakinan
seseorang atas kemampuan yang mereka miliki untuk mencapai keberhasilan dalam
kegiatan tertentu agar tercapai suatu tujuanyang diinginkan.

Religuisitas adalah sikap keagaaman yang dimiliki seorang individu. Menurut
agama melakukan (kecurangan) adalah suatu tindakan yang tercela dan semua
agamapun tidak mengajarkan tindakan tersebut (Rahmawati dan Susilawati, 2018).

Berdasarkan pemaparan diatas, religiusitas merupakan suatu sifat yang dimiliki
seseorang berdasarkan agama yangdianut. Seseorang yang memiliki religiusitas yang
tinggi akan takut untuk melakukan suatu tindakan kecurangan, karena kecurangan
merupakan suatu tindakan yang dibenci oleh agama.

Internal locus of control merupakan individu dengan keyakinan bahwa jika
mereka bekerja keras mereka akan berhasil dan percaya bahwa orang yang gagal
adalah karena kurangnya kemampuan atau motivasi (Bayani, dkk, 2011).

Berdasarkan pemaparan di atas, Internal Locus of Control merupakan cara
pandang seseorang dalam menilai suatu keberhasilan atau kegagalan dengan
kemampuan dan usaha yang dilakukan oleh seseorang itu sendiri tanpa adanya
pengaruh dari siapapun.

Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam memulai
maupun menyelesaikan tugas secara menyeluruh untuk melakukan aktivitas lain yang
tidak berguna. Sehingga kinerja menjaditerhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas
tepat pada waktunya, serta sering terlambat dalam menghadiri pertemuan-pertemuan
(Indah & Shofiah, 2012).
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Berdasarkan pemaparan di atas, prokrastinasi merupakan tindakan penundaan
terhadap suatu tugas yang telah diberikan hanya karena aktivitas lain yang tidak
berhubungan sama sekali dengan tugas tersebut. Sehingga hal tersebut menyebabkan

individu melakukan kecurangan akademikseperti menyalin tugas individu.

2. HIPOTESIS PENELITIAN

H1 : Self-Efficacy berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
Akuntansi.

H2: Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
Akuntansi.

H3: Internal Locus of Control berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik
mahasiswa Akuntansi.

H4: Prokrastinasi memoderasi pengaruh self- efficacy terhadap perilaku kecurangan
akademik mahasiswa Akuntansi.

H5: Prokrastinasi memoderasi pengaruh religiusitas terhadap perilaku kecurangan
akademik mahasiswa Akuntansi.

H6: Prokrastinasi memoderasi pengaruhinternal locus of control terhadap perilaku

kecurangan akademik mahasiswa Akuntansi.

3. METODE PENELITIAN
3.1 Populasi dan sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2017:117). Populasi dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa aktif prodi akuntansi Universitas Dr.Soetomo,
Universitas PGRIAdibuana, Universitas Bhayangkaraangkatan 2017.

Sampel digunakan karena jumlah populasi yang besar dan adanya keterbatasan
tenaga, waktu dan dana dari peneliti dalam melakukan penelitian (Sugiyono,
2017:118). Teknik Pengambilan sampel yang digunakan penelitian ini adalahPurposive
Sampling. Teknik Purposive Sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan

pertimbangan tertentu (Sugiyono (2017:124).
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Karakteristik khusus yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan sampel
adalah sebagai berikut: (1) Mahasiswa aktif jurusan akuntansiangkatan tahun 2017 kelas
pagi, (2) Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Akuntansi Fonrensik & Audit
Investigatif, (3) Mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Etika Bisnis & Profesi,

(4) Mahasiwa yang telah menempuh mata kuliah Pengauditan 1 dan Pengauditan 2

3.2 Variabel penelitian dan definisi operasional
1. Variabel Dependen

Sugiyono (2017:64) menyatakan bahwa variabel ini sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. VVariabel dependen
yang digunakan pada penelitian ini adalah Perilaku Kecurangan Akademik.

Berdasarkan penelitian Aditiawati (2018) Indikator kecurangan akademik yang
digunakan dalam pengukuran variabel ini meliputi : (1) Memberikan contekan kepada
orang lain saat ujian, (2) Menyalin jawaban orang lain pada saat ujian, (3)Memberi dan
melihat materi-materi yang tidak diperbolehkan untuk mahasiswa, (4) Menyalin persis
tanpa mencantumkan sumbernya (plagiat), (5) Mengerjakan secara bersama-sama

tugas individu, (6) Menyalin tugas milik oranglain (untuk tugas individu).

2. Variabel Independen

Sugiyono (2017:64) menyatakan bahwa variabel ini sering disebut sebagai
variabel stimulus, predictor, antecedent. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Penelitian ini memiliki 3 variabel independen,yaitu :
a. Self-Efficacy

Berdasarkan penelitian 1zzah (2012) Indikator yang digunakan dalam pengukuran

variabel ini meliputi :

1. Yakin dapat menyelesaikan tugas tertentu,

2. Yakin dapat memotivasi diri untuk melakukan tindakan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, (3) Yakin bahwa diri mampu berusaha dengan keras,
gigih, dan tekun, (4) Yakin bahwa diri mampu bertahan menghadapi hambatan
dan kesulitan, (5) Yakin dapat menyelesaikan permasalahan diberbagai situasi.
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b. Religiusitas
Berdasarkan Zamzam, dkk  (2017) indikator dalam religiusitas adalah:

(1) Keyakinan terhadap kebenaran ajaran agama, (2) Ketaatan terhadap ajaran
agama, Pengetahuan terhadap ajaran agama, (4) Penghayatan terhadap ajaran
agama, (5) Pelaksanaan terhadap ajaran agama.
c. Internal Locus Of control

Berdasarkan Putra dan Subarjo (2015) indikator dalam Internal Locus of Control
adalah: Segala yang dicapai individu hasil dariusaha sendiri, (2) Menjadi pimpinan karena
kemampuan sendiri, (3) Keberhasilan individu karena kerja keras, (4) Segala yang
diperoleh individu bukan karena keberuntungan, (5) Kemampuan individu dalam
menentukan kejadian dalam hidup, (6) Kehidupan individu ditentukan oleh tindakannya.

Kegagalan yang dialami individu akibat perbuatan sendiri.

1. Variabel Moderasi
Menurut Sugiyono (2017:64) variabel moderasi merupakan variabel yang

memperkuat dan memperlemah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah:

a. Prokrastinasi (2)

Berdasarkan penelitian Ramadhan danWinata (2016) Indikator yang digunakan dalam

pengukuran variabel ini meliputi :

(1) Terlambatnya dalam mengerjakaan tugas mengarang, (2) Menunda belajar saat

mengahadapi ujian, (3) Menunda Kegiatan membaca, (4) Penundaan Kinerja
tugasadministrative, (5) Menunda untukmenghadiri tatap muka, (6) Penundaan

kinerjaakademik secara keseluruhan.

3.3 Jenis, Sumber dan Teknik pengumpulan Data
a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, data didapatkan dengan
membagikan kuisioner kepada responden secara langsung. Data primer adalah data
yang diperoleh dari responden melaluikuisioner, kelompok fokus, dan panel atau juga
data hasil wawancara peneliti dengan narasumber (Sujarweni, 2015:89).
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b. Sumber Data

Data primer diperoleh dari jawaban kuisioner mahasiswa S1 Akuntansi
Universitas Dr. Soetomo, Universitas PGRI Adi Buana, Universitas Bhayangkara
angkatan 2017. Dataprimer dalam penelitian ini berupa:
(1) Karakteristik responden, yaitu nama universitas, nama, nim, angkatan, jeniskelamin.
(2) Tanggapan responden terkait dengan kuisioner perilaku kecurangan akademik, self-

efficacy, religiusitas, locus of control dan prokrastinasi.

c. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
kuisioner, yaitu dengan menyebarkan data kuisioner yang akan dijawab oleh responden
yaitu Mahasiswa akuntansi aktif Universitas Dr.Soetomo, Universitas PGRI Adibuana,
UniversitasBhayangkara angkatan 2017. Dalam penelitian ini kuisioner dibuat dengan
menggunakan pertanyaan terbuka dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert
adalah pengukuran yang dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang melalui skor (Sugiyono, 2017:135).

3.4 Metode Analisis
1. Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis)

Menurut Ghozali (2018:227) uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated
Regression Analysis (MRA) merupakan pendekatan analitik yang mempertahankan
integritas sampel dan memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel
moderator. Dengan menggunakan rumus uji nilai selisin mutlak (Ghozali, 2018:231).
Persamaan regresi moderasi yaitu :

Y=oa+Bl X1+p2X2+PB3X3+p4Z+p5
(X1*Z)| + B6 |(X2*Z)| + B7 [(X3*Z)| + eKeterangan:

Y = Perilaku Kecurangan Akademika = Konstanta
B1,82,83,p4,85,6,7 = Koefisien RegresiX1= Self Efficacy
X2 = Religiusitas

X3 = Internal Locus of ControlZ = Prokrastinasi

e = Error
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2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:51) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuisioner. Validitas data diukur dengan membandingkan r hitung
dengan r tabel, dengan mana:
(1)Nilai dari r hitung > r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat dikatakan
kuesioner valid. (2) Nilai dari r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 5%), maka dapat
dikatakan kuesioner tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2012:220) Instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien
reabilitas minimal 0,60. Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach’s Alpha > 0,60.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Ujinormalitas

Data yang berdistribusi normal artinya data yang mempunyai Sebaran yang
normal, dengan profil yang dapat dikatakan bisa mewakili populasi (Sujarweni,
2015:120). Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolmogorov-
smirnov, uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis:
HO : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Pengambilan keputusannya, yaitu jika tingkat probabilitas pada data yang ada >
0.05, maka HO diterima, menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika tingkat probabilitas pada data yang ada < 0.05, maka HO ditolak,
menunjukkan bahwa data residual tidak berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memilki kemiripan antar variabel independen dalam suatu model
(Sujarweni, 2015:158). Uji multikolinieritas ini dapat dilakukan dengan meregresikan
model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel independen menggunakan
varianceinflation factor (VIF). Nilai VIF yang berlakuadalah 10, jika nilai VIF > 10,
maka dapat terjadi multikolinieritas.
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c. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2018:111) Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan
kesalahan penggaggu pada periode t-1 (sebelumnya). Hipotesis yang akan diuji
menggunakan uji Durbin — Watson (DW Test) jika du < It; d < 4-du maka keputusan

tidak ada autokorelasi.

d. Uji Heterokedasitisitas

Tujuan dari uji heteroskedasitas adalah untuk menguji terjadinya perbedaan
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain
(Sujarweni, 2015:159). Prediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model
dapat dilihat dengan pola gambar Scatteplot, regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas jika titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar
angka 0, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran
titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang, melebar, kemudian
menyempit dan melebar kembali, pen yebaran titik-titik data tersebut tidak berpola.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Validitas
Menurut Ghozali (2018:51) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya suatu kuisioner. Perhitungan menggunakan program SPSS (Statistical
Package for Social Science). Validitas data diukur dengan membandingkan r hitung
dengan r tabel. Jika r hitung > dari r tabel, maka pertanyaan atau indikator tersebut

dinyatakan valid.
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Tabel 1 Hasil Uji Validitas
1.1 Y1.2 1.3 1.4 1.5 1.6 hl
Y141  Pearson Correlation 1 BTO 580” 633~ As8” 497~ 830”
Sig. (2-tailed) J0an 000 000 000 000 000
M 106 106 106 106 106 106 106
¥1.2 Pearson Correlation GT0T 1 881 J037 3227 6397 825"
Sig. (2-tailed) 000 000 000 00 000 000
M 106 106 106 106 106 106 106
¥1.3 Pearson Correlation 5807 5817 1 4507 3997 4457 7587
Sig. (2-tailed) 000 Joan 000 000 000 000
M 106 106 106 106 106 106 106
¥1.4 Pearson Correlation G337 7037 4507 1 2787 4827 7437
Sig. (2-tailed) 000 Joan 000 004 000 000
il 106 106 106 106 106 106 106
Y15  PearsonCorrelation 488~ 327 399~ 278 1 3807 679
Sig. (2-tailed) 000 001 000 004 000 000
I 106 106 106 106 106 106 106
¥1.6 Pearson Correlation 497 6397 4457 4827 2807 1 7457
Sig. (2-tailed) 000 oao 000 000 000 000
M 106 106 106 106 106 106 106
1 Pearson Correlation 8307 8257 LD T437 BTaT 7457 1
Sig. (2-tailed) .0oo .ooo 000 000 .0oo 000
M 106 106 106 106 106 106 106

** Correlationis significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Rtabel= 0,1909

Sumber : data diolah menggunakan spss 25

Berdasarkan hasil pada tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai r hitung dari masing-

masing variabel item pernyataan memiliki nilai lebih besar dari r tabel,sehingga data

dikatakan valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas
Menurut Sugiiyono (2018:45) Instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien

reabilitas minimal 0,60. Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dikatakan variabel tersebut reliabel atau dapat

diandalkan. adalah 10, jika nilai VIF > 10, maka dapatterjadi multikolinieritas.
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Tabel 2 Uji Reliabilitas

I T A T A

Variahel Alpha Cronbach Keterangan
Self-efficacy (X1) 0,680 Reliabel
Pelizmsitas (X2) 0,642 Reliabel
Internal Locus Of Contorl (33) 0,673 Reliabel
Prokrastmasi(Z) 0.900 Reliabel
Penlaku Kecurangan Akadenk (Y) 0,240 Reliabel

Sumber : data diolah menggunakan spss 25

Nilai Alpha Cronbach variabel Self- efficacy (X1), Religiusitas (X2), Internal
Locus Of Control (X3), Prokrastinasi (Z), dan Perilaku Kecurangan Akademik (Y) lebih
besar dari Cronbach’s Alpha 0,60 sehingga jawaban yang diberikan responden dapat

dipercaya atau dapat diandalkan / reliabel.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kolmogorov-smirnov,
ujik-S. Ketentuan ;i normalitas  adalah sebagaiberikut:
1) Jika probabilitas > 0,05, maka HO diterima.
2) Jika probabilitas < 0,05, maka HO ditolak.
Hasil Tabel 3 Uji Normalitas

Unstandardized
Residual

M 106
Marmal Farameters3® Mean 000000
Std. Deviation 337431787

Maost Extreme Differences  Absolute J0a
Fuositive A7a

Megative =108

Kolmogorov-Smirnoy £ 1,115
Asvmp. Sig. (2-tailed) V166

Sumber : data diolah menggunakan spss 25
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Berdasarkan tabel 3 tersebut menunjukan bahwa asumsi normalitas padaregresi
terpenuhi. Karena dalam uji Kolmogorov-smirnov data dikatakan normal apabila
signifikasi lebih besar dari 0,05. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
signifikasi sebesar 0,166 > 0,05 maka datadapat dikatakan berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas ini dapat dilakukan dengan meregresikan model analisis
dan melakukan uji korelasi antar variabel independen menggunakan variance inflation
factor (VIF). Nilai VIF yang berlaku
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta T Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 6,880 3.903 1.763 081
X1 236 205 42 1.154 251 838 1.858
X2 129 227 061 569 571 713 1.403
X3 100 153 080 649 518 534 1.873
Z1 251 075 327 3.370 001 JBET 1.153

a. Dependent Variable: Y1
Sumber : data diolah menggunakan spss 25

Berdasarkan tabel 4 hasil perhitungan Nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi

multikolinearitas.

c. Hasil Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi ada atau tidak ada autokorelasi, penelitian ini menggunakan Uji

Durbin-Watson. Jika dU < d < 4-dU maka keputusannya tidak terjadi autokorelasi.
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

D dL dU {-dL {-dU
1,471 1,6061 1,7624 13939 12376

Sumber : data diolah menggunakan spss 25

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dU < d < 4-dU sama dengan 1,7624
< 1,871 < 2,2376 hal ini sesuaidengan persamaan tabel 4.18 point 5, pada tabel 4.20

dapat disimpulkan bahwapenelitian tidak terjadi autokorelasi positif maupun negative.

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Prediksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat
dengan pola gambar Scatteplot, regresiyang tidak terjadi heteroskedastisitas jikatitik-
titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka O, titik-titik data tidak
mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak boleh
membentuk pola bergelombang, melebar, kemudian menyempit dan melebar kembali,

penyebaran titik-titik data tersebut tidak berpola.
Scatterplot
Dependent Variable: Y1
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber : data diolah menggunakan spss 25

Berdasarkan gambar 4.1 dalam grafik Scatterplot menunjukkan bahwa data
tersebut menyebar secara acak, baik diatas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu
Y dan tidak pula membentuk suatu pola yang jelas. Artinya, tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga model regresi ini layak digunakan
untuk memprediksi variabel Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi

berdasarkan variabel Self-efficacy,Religiusitas, Internal Locus of Control, Prokrastinasi.

4. Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA)
merupakan pendekatan analitik yang mempertahankan integritas sampel dan
memberikan dasar untuk mengontrol pengaruh variabel moderator. Berikut hasil dari

pengujian MRA.
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Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Moderasi (MRA)

Unstandardized Stand;rdize i
Model Coefficients | e | T | sig i‘ggﬁfr‘i F | sig
B Std. Error Beta
(Constant) 12.083 1.092 11.062 | 000
X1 191 066 189 2007 | 004
X2 210 nz2 163 2307 | 01s
X3 148 061 201 2427 | 017
z 296 030 342 9.789 | 000
ModerasiX1_Z 019 ooz J14 | 11002 | 000
ModerasiX2_Z 019 002 692 10089 | 000
Moderasi X3_Z o 001 648 7.844 | 000
Model Summary
(B2) 728
Annova (Uji F) 5303 | 001

a.Dependent Vanable: Y
Sumber : data diolah menggunakan spss 25

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan persamaan MRA yang diperoleh dari tabel di atas :

Y =12.083 + 0,191 * Self-efficacy + 0,210 * Religiusitas + 0,148 * Internal locus of control +
0,296 * Prokrastinasi + 0,019 | Self-efficacy — Prokrastinasi | + 0,019 | Religiusitas —
Prokrastinasi | +0,011 | Internal locus of control — Prokrastinasi | + e

4. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Self-efficacy terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi

Pengaruh self-efficacy berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik
mahasiswa Akunyansi. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis pertama yang
menyatakan pengaruh self-efficacy berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik
mahasiswa Akuntansi. Hal ini dapat dibuktikan dengannilai koefisien regresi sebesar
0,191 dengan nilai signifikansi sebesar 0.004 lebih kecil dari 0.05 yang memiliki arah
positif, yang memiliki arti apabila pengaruh self-eficacy naik sebesar satu-satuan maka
pengaruh perilaku kecurangan akademik naik sebesar0,191 hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh self-efficacy dapat menekan perilaku kecurangan akademik mahasiswa
Akuntansi.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Self-Efficacy seseorang
maka semakin rendah perilaku kecurangan yang dilakukan oleh seseorang. Semakin
tinggi kepercayaan diri yang dimilki maka akan semakin kecil kemungkinan dalam

melakukan kecurangan. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri tinggi akan merasa

Aulia, et al. | 243



JIAI (Jurnal llmiah Akuntansi Indonesia) ISSN (Print) : 2528-6501
Vol. 7, No. 2, Oktober 2022 ISSN (Online) : 2620-5432

bahwa dirinya mampu mengerjakan sesuatu dengan kemampuannya sendiri sehingga
cenderung tidak akan melanggar peraturan. Dalam situasi yang sulit, orang dengan self-
efficacy yang rendah cenderung mudah menyerah. Sementara dengan orang dengan self-
efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada.

2. Pengaruh Religiusitas terhadap Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa
Akuntansi

Pengaruh religiusitas terhadap perilaku kecurangan akademik mahasiswa
Akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua yang menyatakan pengaruh
religiusitas berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik. Hal ini dapat
dibuktikan menghasilkan nilai koefisien regresi pada sebesar 0,210 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.018 lebih kecil dari 0.05 yang memiliki arah positif, yang
memiliki arti apabila pengaruh religiusitas naik sebesar satu-satuan maka pengaruh
perilaku kecurangan akademik naik sebesar 0,191 hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
religiusitas dapat menekan perilaku kecurangan akademik mahasiswa Akuntansi.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Religiusitas yang dimilki
maka semakin rendah perilaku kecurangan yang terjadi. Perilaku kecurangan muncul
karena adanya rasa tidak bersalah maupun merasa bahwa melakukan tindakan
kecurangan merupakan suatu hal yang tidak berdosa. Aziz & Novianti (2016)
menyatakan jika seseorang memiliki tingkat religiusitas yang tinggi, maka ia akan takut
kepada Tuhannya. Dia akan percaya adanya balasan atau siksa dari Tuhan atas segala
perbuatannya yang kurang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aziz & Novianti (2016).

3. Pengaruh Internal Locus of Control terhadap Perilaku Kecurangan
Akademik Mahasiswa Akuntansi

Pengaruh internal locus of control terhadap perilaku kecurangan akademik
mahasiswa Akuntansi. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga yang menyatakan
pengaruh internal locus of control berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik.
Hal ini dapat dibuktikan menghasilkan nilai koefisien sebesar 0,148 dengan nilai
signifikansi sebesar 0.017 lebih kecil dari 0.05 yang memiliki arah positif, yang

memiliki arti apabila pengaruh internal locus of control naik sebesar satu-satuan maka
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pengaruh perilaku kecurangan akademik naik sebesar0,191 hal ini menunjukkan bahwa
pengaruh internal locus of control dapat menekanperilaku kecurangan akademik.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat Internal Locus of Control
maka semakin tinggi perilaku kecurangan yang dilakukan oleh seseorang.Hal tersebut
disebabkan karena mahasiswa yang memiliki sifat Internal Locus of Control tinggi akan
merasa kurang yakin dengan apa yang telah dikerjakannya sehingga mahasiswa yang
mempunyai Locus of Control tinggi cenderung melakukan perilaku kecurangan
akademik. Individu dengan locus of control internal percaya mereka mempunyai
tantangan dan ancaman yang timbul dari lingkungan dan berusaha memecahkanmasalah
dengan keyakinan yang tinggi sehingga strategi penyelesaian atas kelebihan beban kerja
dan konflik (Setyaningsih & Handayani, 2017).

4. Moderasi Prokrastinasi pada Pengaruh Self-efficacy terhadap perilaku
kecuranganakademik Mahasiswa Akuntansi.

Prokrastinasi memperkuat hubungan antara self-efficacy terhadap perilaku
kecurangan akademik hasil penelitian ini mendukung hipotesis ke-empat yang
menyatakan  prokrastinasi mampu memperkuat memoderasi  self-efficcy
terhadap perilaku kecurangan akademik. Berdasarkan hasil pengujian regresi
menunjukkan bahwa, moderasi prokrastinasi pada pengaruh self- efficacy terhadap
perilaku kecurangan akademik menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,019
dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0.000 berarti lebih kecil dari 0.05 yang memiliki
arah. Artinya penelitian ini membuktikan bahwa  prokrastinasimemperkuat hubungan
antara pengaruh self- efficacy terhadap perilaku kecurangan akademik.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa individu dengan self-efficacy akan cenderung
menyelesaikan tugas tepat waktu, mampu menghadapi rintangan dan tantangan yang
dihadapi. Sehingga individu dengan self- efficacy kecil kemungkinannya untuk
menunda-nunda dalam memulai ataupun menyelesaikan tugas-tugasnya. Dengan
demikian, individu dengan self-efficacy kecil sekali kemungkinan untuk melakukan
kecurangan akademik. Berdasarkan pemaparan diatas, prokrastinasi mampu

memoderasi pengaruh self-efficacy terhadapperilaku kecurangan akademik.
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5. Moderasi Prokrastinasi pada Pengaruh Religiusitas terhadap perilaku
kecurangan akademik Mahasiswa Akuntansi.

Prokrastinasi memperkuat hubungan antara religiusitas terhadap perilaku
kecurangan akademik hasil penelitian ini mendukung hipotesis ke-lima yang
menyatakan prokrastinasi mampu memperkuat memoderasi religiusitas terhadap
perilaku kecurangan akademik. Berdasarkan hasil pengujian regresi menunjukkan
bahwa, moderasi prokrastinasi pada pengaruh religiusitas terhadap perilaku kecurangan
akademik menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,019 dengan nilai signifikansi
yaitu sebesar 0.000 berarti lebih kecil dari 0.05 yang memiliki arah. Artinya penelitian
ini membuktikan bahwa prokrastinasi memperkuat hubungan antara pengaruh
religiusitas terhadap perilaku kecurangan akademik.

Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa individu dengan religiusitas akan
cenderung menyelesaikan tugas tepat waktu, mampu menghadapi rintangan dan
tantangan yang dihadapi. Sehingga individu dengan religiusitas, kecil kemungkinannya
untuk menunda-nunda dalam memulai ataupun menyelesaikan tugas-tugasnya. Dengan
demikian, individu dengan religiusitas kecil sekali kemungkinan untuk melakukan
kecurangan akademik. Berdasarkan pemaparan diatas, prokrastinasi mampu

memoderasi pengaruh religiusitas terhadap perilaku kecurangan akademik.

6. Moderasi Prokrastinasi pada Pengaruh Internal Locus Of Control terhadap
Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa Akuntansi

Prokrastinasi memperkuat hubungan antara internal locus of control terhadap
perilaku kecurangan akademik hasil penelitian ini mendukung hipotesis ke-enam yang
menyatakan prokrastinasi mampu memperkuat memoderasi internal locus of control
terhadap perilaku kecurangan akademik. Berdasarkan hasil pengujian regresi
menunjukkan bahwa, moderasi prokrastinasi pada pengaruh internal locus of control
terhadap perilaku kecurangan akademik menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar
0,011 dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0.000 berarti lebih kecil dari 0.05 yang
memiliki arah. Artinya penelitian ini membuktikan bahwa prokrastinasi memperkuat
hubungan antara pengaruh internal locus of control terhadap perilaku kecurangan
akademik.

Hal tersebut dapat disimpulkan individu dengan internal locus of control akan
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cenderung menyelesaikan tugas tepat waktu, mampu menghadapi rintangan dan

tantangan yang dihadapi. Sehingga individu dengan internal locus of control kecil

kemungkinannya untuk menunda-nunda dalam memulai ataupun menyelesaikan tugas-

tugasnya. Dengan demikian, individu dengan internal locus of control kecil sekali

kemungkinan untuk melakukan kecurangan akademik. Berdasarkan pemaparan diatas,

prokrastinasi mampumemoderasi (memperkuat) pengaruh internal locus of control

terhadap perilaku kecurangan akademik.

5. KESIMPULAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1.

2
3.
4

Self-efficacy berpengaruh terhadap perilakukecurangan akademik

Religiusitas berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik

Internal Locus of Control berpengaruh terhadap perilaku kecurangan akademik
Prokrastinasi memperkuat pengaruh Self- efficacy terhadap perilaku kecurangan
akademik

Prokrastinasi memperkuat pengaruh Religiusitas terhadap perilaku kecurangan
akademik

Prokrastinasi memperkuat pengaruhInternal Locus Of Control terhadap perilaku

kecurangan akademik

2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serta hasil pembahasan dan kesimpulan

yang diperoleh maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1.

Dengan sikap religiusitas yang sudah tinggi harus dipertahankan atau lebih
ditingkatkan lagi agar dapat menekankan pelanggaran tersebut. karena,
mahasiswa akan memikirkan ulang pada dampak akhiratnya. yaitu takut akan
Tuhan dan dosa apabila mereka melakukan pelanggaran kecurangan tersebut. Dan jika
semua mahasiswa sudah memilikisikap religiusitas yg tinggi bisa dipastikan tidak ada
yg melanggar kecurangan Atau kurang nya jumlah mahasiswa yg melanggar

kecurangan akademik.
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2. Kesuksesan tiap individu itu juga memiliki faktor-faktor yang lain. bukan karena
hanya keberuntungan tapi dengan meningkatkan usaha dan doa. Jika dia sudah
berusaha dan diiringi dengan doa kemungkinan itulah adalah hasil yang terbaik
untuk dia. Dan pengalaman-pengalaman sebelumnya juga dapat menentukan
kesuksesan dimana pengalaman-pengalaman tersebut dijadikan suatu

pembelajaran untuk menjadi yang lebih baik lagi.

3. Keterbatasan
Peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin dalam penelitian ini, namun masih
memiliki suatu keterbatasan yaitu :

1. Dari jawaban responden adapun hasildengan jawaban negatif, itu menunjukkan
bahwa kurangnya sikap internal locus of control dalam diri mahasiswa. Karna
kurangnya kepercayaan diri mahasiswa (locus of control) itulah yang
menghambat individu dalam melakukan kejujuran dan akan berdampak pada

perilaku kecurangan akademik.
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